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BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Bab ini merupakan kesimpulan dari sistem persediaan yang digunakan

oleh objek penelitian yaitu PT Indo Tree International. Kesimpulan terhadap

kekurangan sistem persediaan objek penelitian yaitu :

1. Objek penelitian tidak memiliki kartu stok persediaan untuk mengetahui

jumlah fisik persediaan yang ada setiap saat didalam gudang, sehigga

menyebabkan penumpukan persediaan maupun kekurangan persediaan

yang tidak diketahui bagian gudang maupun bagian pembelian

2. Masih berkaitan dengan masalah yang pertama yaitu mengenai jumlah

persediaan, objek penelitian tidak memiliki sistem peringatan atau sistem

pengingat ketika bahan baku sudah hampir habis

3. Objek penelitian tidak memiliki dokumen laporan penerimaan barang

ketika menerima barang dari pemasok, sehingga tidak mengetahui jumlah

pasti barang yang diterima yag menyebabkan perbedaan antara tagihan

dari pemasok dengan jumlah fisik yang diterima

Setelah melakukan analisis terhadap kekurangan sistem persediaan objek

penelitian, kesimpulannya yaitu Indo Tree International membutuhkan sistem

persediaan yaitu :

1. Sistem kartu stok persediaan yang secara otomatis mengupdate database

jumlah persediaan yang tersedia untuk digunakan, ketika pengguna sistem

melakukan input data kedalam kartu stok persediaan, ketika persediaan

keluar atau masuk kedalam gudang.

2. Untuk menjawab mengenai masalah sistem peringatan atau pengingat

ketika persediaan bahan baku habis atau menipis, sistem akan secara

otomatis memberikan pemberitahuan stok hampir habis atau menipis pada
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3. database persediaan ketika pengguna melakukan input data pengeluaran

persediaan bahan baku pada kartu stok persediaan.

4. Untuk menjawab mengenai jumlah fisik persediaan yang diterima dari

pemasok, peneliti memberikan contoh dokumen laporan penerimaan

barang yang bisa digunakan oleh objek penelitian

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan peneliti yaitu tidak membahas semua persediaan selain bahan baku

milik perusahaan objek penelitian, serta laporan produksi perusahaan, biaya

penerapan untuk penggunaan sistem, dan penjualan persediaan. Hal tersebut

karena perusahaan hanya melakukan produksi saja di Indonesia.

5.3. Saran

Saran dari peneliti untuk masalah dan kekurangan yang dimiliki oleh objek

penelitian yaitu :

1. Perusahaan objek penelitian membutuhkan kartu stok persediaan, bisa

menggunakan kartu stok secara komputerisasi sesuai dengan rancangan

peneliti maupun menggunakan kartu stok secara manual atau bentuk fisik,

hal tersebut untuk mengetahui jumlah fisik persediaan yang tersedia tanpa

harus menghitung secara berulang.

2. Menggunakan sistem persediaan secara terkomputerisasi untuk

mempermudah kinerja dari sistem persediaan secara efektif dan efisien.

3. Menmbuat dan menggunakan dokumen laporan penerimaan barang untuk

mencegah terjadinya selisih antara jumlah fisik persediaan yang diterima

dengan yang tertulis pada surat jalan dan PO

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan dapat membahas semua

persediaan milik perusahaan, menghitung biaya untuk penerapan sistem secara

terkomputerisasi dan tidak hanya berfokus pada sistem persediaan saja tetapi juga

pada sistem pembelian persediaan bahan baku.
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